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2.2 Modal Kerja
2.2.1 Pengertian Modal Kerja 


Modal kerja yang dibahas disini adalah modal kerja yang merupakan  selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar, atau yang disebut modal kerja neto.
Menurut Brigham, Eugene F. dan Joel F. Houston (2001:150), menyatakan bahwa:
”Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) adalah aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar”.

Sedangkan menurut H. Sutrisno (2007:40) menyatakan bahwa pengertian modal kerja dalam konsep kualitatif adalah sebagai beikut:

”Pada konsep kualitatif, modal kerja bukan semua aktiva lancar tetapi telah mempertimbangkan kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar. Dengan demikian dana yang digunakan benar-benar khusus digunakan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari tanpa khawatir terganggu oleh pembayaran-pembayaran hutang yang segera jatuh tempo karena menurut konsep ini utang lancar telah dikeluarkan dari perhitungan, sehingga modal kerja merupakan selisih antara aktiva lancar dengan utang lancarnya”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah selisih aktiva lancar dengan hutang lancar yang digunakan untuk membiayai aktivitas atau kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.

2.2.2 
Konsep Modal Kerja
Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001:57) pengertian modal kerja terdiri dari tiga konsep yaitu :

1. Konsep Kuantitatif

Modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto (Gross Working Capital)
2. Konsep kualitatif

Modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas utang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja Neto (Net Working Capital)
3. Konsep Fungsional

Modal kerja menurut konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.

Dari konsep modal kerja diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan mengenai modal kerja, yaitu modal kerja yang merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancar yang ada di perusahaan, modal kerja sebagai kelebihan aktiva lancar atau utang lancarnya, dan modal kerja berdasarkan fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan.

2.2.3 
Jenis-Jenis Modal Kerja


Kebutuhan modal kerja dari waktu ke waktu dalam satu periode belum tentu sama, hal ini disebabkan oleh berubah-rubahnya proyeksi volume produksi yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Perubahan itu sendiri kemungkinan disebabkan adanya permintaan yang tidak sama dari waktu ke waktu. Oleh karena itu kebutuhan modal kerja juga bisa mengalami perubahan.


Menurut A.W. Taylor (2007:41) menyatakan bahwa modal kerja bisa dikelompokan kedalam dua jenis sebagai berikut :

1. Modal kerja permanen (Permanent Working Capital)

Modal kerja permanen adalah modal kerja yang selalu harus ada dalam perusahaan agar perusahaan dapat menjalankan kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Modal kerja permanen dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)

Modal kerja primer adalah modal kerja minimal yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin agar perusahaan tetap bisa beroperasi.

b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) 

Modal kerja normal yang harus ada agar perusahaan bisa beroperasi dengan tingkat produksi normal. Produksi normal merupakan kemmpuan perusahaan untuk menghasilkan barang sebesar kapasitas normal perusahaan. 
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)

Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yang memepengaruhi perusahaan.  Modal kerja variabel terdiri dari :

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
Merupakan sejumlah dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi apabila ada fluktuasi kegiatan perusahaan, misalnya perubahan biscuit harus menyediakan modal kerja lebih besar pada saat musim hari raya. 

b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)
adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh fluktuasi konjungtur.
c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)
Modal kerja ini jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh keadaan-keadaan yang terjadi diluar kemampuan perusahaan. 
2.2.4 
Komponen Modal Kerja


Modal kerja yang dibahas disini adalah modal kerja dalam konsep kualitatif, yaitu modal kerja neto (Net Working Capital), yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas utang lancarnya. Komponen modal kerja mencangkup aktiva lancar dan utang lancar, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Aktiva lancar (current Assets)

S. Munawir (2004:14) menyatakan bahwa :

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal).

Aktiva lancar mencakup uang kas, aktiva lainnya, atau sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikan menjadi uang kas, atau dijual, atau dikonsumsi selama jangka waktu yang normal (biasanya satu tahun). Yang termasuk aktiva lancar adalah sebagai berikut :

a. Kas (Cash)
Uang tunai dan alat pembayaran lainnya yang digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Uang tunai dan alat pembayaran itu terdiri atas uang logam, uang kertas, cek, wesel-wesel bank dan lain-lain.
b. Investasi jangka pendek (Temporary investment)

Obligasi pemerintah, obligasi perusahaan industri dan surat-surat utang sejenis, dan saham perusahaan lain yang dibeli untuk dijual kembali, dikenal sebagai investasi jangka pendek. Surat-surat berharga yang dibeli sebagai investasi jangka pendek dari dana-dana yang sementara belum digunakan, dan bila surat-surat berharga tersebut dapat segera dijual, maka dapat dianggap sebagai aktiva lancar, surat-surat berharga tersebut dimiliki untuk jangka pendek dengan maksud untuk diperjual belikan (Marketable Securities).
c. Piutang Dagang (Accounts Receivable)

Meliputi keseluruhan tagihan atau langganan perseorangan yang timbul karena penjualan barang dagangan atau jasa kredit.
d. Wesel Tagih (Notes Receivanle)

Tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu promes. Promes tagihan adalah promes yang ditandatangani untuk membayar sejumlah uang dalam waktu tertentu yang akan dating kepada seseorang atau suatu perusahaan yang namanya tercamtum dalam surat perjanjian tersebut (nama perusahaan yang memegang surat tersebut)
e. Penghasilan yang masih akan diterima (Accruals Receivable)

Penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena telah memberikan jasa-jasanya kepada pihak lain, tetapi pembayarannya belum diterima sehingga merupakan tagihan.
f. Persediaan barang (Inventories)

Barang dagangan yang dibeli untuk dijual kembali, yang masih ada ditangan pada saat penyusunan neraca. Untuk perusahaan industri yang mengolah bahan dasar menjadi barang jadi, mempunyai tiga persediaan yaitu persediaan bahan dasar atau bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi.
g. Biaya yang dibayar di muka (Prepaid Expense)

Pengeluaran untuk memperoleh jasa dari pihak lain tetapi pengeluaran tersebut belum menjadi biaya atau jasa dari pihak lain itu yang belum dinikmati oleh perusahaan pada periode yang sedang berjalan. Contohnya yaitu biaya sewa yang dibayar dimuka dan biaya iklan yang dibayar dimuka. 
2. Utang Lancar (Current Liabilities)
S. Munawir (2004:18) menyatakan bahwa :

Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimilik oleh perusahaan.

Utang lancar merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, atau utang yang jatuh temponya masuk siklus akuntansi yang sedang berjalan. Yang termasuk utang lancar adalah sebagai berikut :

a. Utang Dagang (Account Payable)
Semua pinjaman yang timbul karena pembelian barang-barang dagangan atau jasa secara kredit. Pinjaman tersebut akan dikembalikan dalam jangka waktu satu tahun atau kurang (jangka waktu operasi perusahaan yang normal).

b. Wesel Bayar (Notes Payable)

Wesel bayar adalah promes tertulis dari perusahaan untuk membayar sejumlah uang atau perintah pihak lain pada tanggal tertentu yang akan dating yang ditetapkan (utang wesel). Promes dapat diberikan kepada bank ketika perusahaan meminjam uang atau kepada kreditur untuk pembelian barang dagangan secara kredit.
c. Penghasilan yang ditangguhkan (Deffered Revenue)

Penghasilan yang diterima terlebih dahulu merupakan penghasilan yang sebenarnya belum menjadi hak. Pihak lain telah menyerahkan uang terlebih dahulu kepada perusahaan sebelum perusahaan menyerahkan barang atau jasanya (perusahaan berkewajiban untuk memenuhinya). Penghasilan baru direalisasikan bila jasa-jasa telah terpenuhi atau transaksi penjualan telah selesai. Contohnya adalah pembayaran dimuka dari langganan untuk hasil produksi dan sewa yang diterima dimuka.

d. Utang dividen (Dividends Payable)

Bagian laba perusahaan yang diberikan sebagai deviden kepada pemegang saham tetapi belum dibayarkan pada waktu neraca disusun.

e. Utang pajak (Tax Payable)

Beban pajak perseroan yang belum dibayarkan pada waktu neraca disusun.

f. Kewajiban yang masih harus dipenuhi (Accruals Payable)

Kewajiban yang timbul karena jasa-jasa yang diberikan kepada perusahaan selama jangka waktu tertentu, tetapi pembayarannya belum dilakukan, misalnya upah, bunga, sewa, pension dan lain-lain.

g. Utang jangka panjang telah jatuh tempo (Maturing Long Term Debt)

Sebagian atau seluruh utang jangka panjang yang menjadi utang jangka pendek karena sudah sampai waktunya untuk dilunasi.
2.2.5 
Pentingnya Modal Kerja 

Menurut Jumingan (2006:67)  modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keuangan perusahaan.

Manfaat lain dari tersedianya modal kerja yang cukup adalah sebagai berikut :

1. Melindungi perusahaannya dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot. 

2. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya. 

3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.

4. Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan sebagainya.

5. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna melayani permintaan konsumennya.
6. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang menguntungkan kepada pelanggan.

7. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa dan suplai yang dibutuhkan.

8. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau depresi.

Di luar kondisi diatas, yakni adanya modal kerja yang berlebih-lebihan atau terjadinya kekurangan modal kerja, keduanya merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. 

Penyebab timbulnya kelebihan modal kerja adalah sebagai berikut :

1. Pengeluaran saham dan obligasi yang melebihi dari jumlah yang diperlukan 

2. Penjualan aktiva tetap tanpa diikuti penempatan kembali.

3. Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh tidak digunakan untuk membayar dividen, membeli aktiva tetap atau maksud-maksud lainnya.

4. Konversi operating asset menjadi modal kerja melalui proses penyusutan, tetapi tidak diikuti dengan penempatan kembali. 

5. Akumulasi dana sementara menunggu investasi, ekspansi dan lain-lain.
2.2.6
Faktor-Faktor Yang Mempengaruh Jumlah Modal Kerja

Menurut Agnes Sawir (2005:134) bahwa modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
1. Sifat atau Tipe Perusahaan 

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah dari pada kebutuhan modal kerja perusahaan industri. Perusahaan jasa biasanya memiliki atau harus menginvestasikan modal-modalnya sebagian besar pada aktiva tetap yang digunakan untuk memberikan pelayanan atau jasanya kepada masyarakat.

Sebaliknya perusahaan industri harus mengadakan investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaannya tidak mengalami kesulitan dalam operasinya sehari-hari. Perusahaan yang memproduksi barang membutuhkan modal kerja relatif besar dari perusahaan modal dagang.
2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga per satuan dari barang tersebut. Makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang atau untuk memperoleh barang tersebut, maka akan makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan. Selain itu, harga pokok per satuan barang yang semakin besar juga akan membutuhkan modal kerja makin besar pula. 
3. Syarat Pembelian Bahan atau Barang Dagangan

Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, semakin sedikit uang kas yang harus disediakan untuk diinvestasikan dalam persediaan bahan ataupun barang dagangan. 
4. Syarat penjualan 

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang. 

5. Tingkat Perputaran Persediaan

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah.
2.2.7 
Sumber-Sumber Modal Kerja
Pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok, yaitu:

1. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimun yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan keuangan, dan 

2. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan diluar aktivitas yang biasa. 
Kebutuhan modal kerja yang permanen seharusnya atau sebaiknya dibiayai oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Semakin besar jumlah modal kerja yang dibiayai atau yang berasal dari investasi pemilik perusahaan  akan semakin baik bagi perusahaan tersebut karena akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh kredit, dan semakin besar jaminan bagi kreditor jangka pendek. Disamping dari investasi para pemilik perusahaan, kebutuhan modal kerja yang permanen dapat pula dibiayai dari penjualan obligasi atau jenis hutang jangka panjang lainnya, tetapi dalam hal ini perusahaan harus mempertimbangkan jatuh tempo dari hutang jangka panjang ini, disamping juga harus mempertimbangkan beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. 

2.6 Laba 


Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit oriented akan menghasilkan laba. Oleh karena itu, jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan dan pengeluaran. Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan, karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain. 
2.3.1 
Pengertian Laba 


Salah satu tujuan utama dari kegiatan operasi perusahaan adalah mendapatkan laba yang maksimal, maka penting bagi manajemen memperkirakan besarnya laba yang diharapkan oleh perusahaan.

Berikut ini pengertian laba menurut Soemarsono (2002:227) menyatakan bahwa :

”Laba adalah selisih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan kerugian jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal”.
Menurut Muhammad (2002:121) menyatakan bahwa :

Laba bersih adalah mencerminkan perubahan bersih terhadap posisi ekuitas setelah dikurangi hak atau klaim termasuk bunga utang jangka panjang dan pajak penghasilan, yang hanya akan menjadi laba pemegang saham bila nilai penanaman mengalami kenaikan atau terdapat pengumuman deviden.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpiulan bahwa yang dimaksud dengan laba adalah selisih dari semua pendapatan atau aktiva dengan seluruh biaya-biaya atau kewajiban.

Sedangkan menurut Henry Simamora (2002:25) menyatakan bahwa :

”Laba adalah perbedaan pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih pendapatan dengan beban apabila pendapatan melebihi jumlah beban yang dikeluarkan. 
2.3.2 
Jenis – Jenis Laba

Menurut Supriyono (2002:177) mengemukakan bahwa jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba yaitu :
1. Laba Kotor 

Perbedaan antara pendapatan laba bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.
2. Laba dari Operasi

Selisih antara laba kotor dengan total beban operasi 
3. Laba Bersih 

Angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan dan dikurangi dengan beban lain-lain.


Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba terdiri dari laba kotor, laba dari operasi dan laba bersih.

2.3.3 
Penggolongan Laba 

Laba yang didapat oleh perusahaan berbeda-beda sesuai dengan urutan dan jenisnya. Untuk memudahkan manajemen dalam menentukan laba apakah yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Laba yang akan dicapai tersebut digolongkan terlebih dahulu dikaitkan dengan penetapan pengukuran laba tersebut. 


Berikut ini penggolongan laba dalam penetapan pengukuran laba menurut Supriyono (2002:178)  adalah sebagai berikut :

1. Laba Kotor Atas Penjualan 

Merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih sebelum dikurangi beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih Operasi Perusahaan 

Laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.
3. Laba Bersih Sebelum Potongan Pajak

Merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lainnya.
4. Laba Kotor Sesudah Potongan Pajak

Laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penggolongan laba dalam penetapan pengukuran laba terdiri dari laba kotor atas penjualan, laba bersih operasi perusahaan, laba bersih sebelum potongan pajak dan laba kotor sesudah potongan pajak.
2.3.4  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba

Dalam memperoleh laba diharapkan perusahaan perlu melakukan suatu pertimbangan khusus dalam memperhitungkan laba yang akan diharapkan dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi laba tersebut.


Menurut Mulyadi (2001:513) faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap laba, antara lain :

1. Biaya 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.
2. Harga Jual

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh besar kecilnya biaya produksi.


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba dapat dipengaruhi oleh biaya, harga jual dan volume penjualan dan produksi.
2.4  
Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih

Modal kerja merupakan suatu jumlah yang terus menerus ada dalam menopang kegiatan usaha perusahaan. Modal kerja dituntut harus dikelola dengan baik dari pihak manajemen, agar dapat menjamin kelangsungan usaha dimasa yang akan datang. 

Bagi suatu perusahaan modal kerja merupakan suatu keharusan yang memerlukan perhatian besar dan tindakan yang hati-hati didalam pengurusannya. Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai kebutuhan sehari-hari, misalnya untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan sebagainya dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya.Uang yang masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk operasi selanjutnya. Dengan demikian maka dan tersebut akan terus menerus berubah setiap periodenya selama hidupnya perusahaan.


Jadi modal kerja mutlak diperlukan dan dituntut pengelolaan yang efektif dan efisien sehingga apa yang menjadi sasaran perusahaan yang dilakukan dapat dicapai dengan tepat.


Alat ukur yang lazim dipergunakan untuk mengukur sebuah badan usaha adalah laba. Dengan laba yang optimal maka perusahaan akan menggunakan dengan efektif dan efisien, karena dengan adanya laba maka perusahaan akan bertahan dan berkembang. Jadi dengan adanya modal kerja akan mempengaruhi pula pada perubahan laba.
Hal ini sesuai dengan pendapat Akhmad Khudzaifi (2007 : 3), yang menyatakan bahwa :

            Sejalan dengan laju pertumbuhan perekonomian di era globalisasi saat ini, makin terasa adanya aktivitas usaha kearah persaingan untuk meraih pangsa pasar yang terbesar. Perusahaan merupakan salah satu penunjang pertumbuhan perekonomian yang memegang peranan penting atas produk jasa atau barang yang dihasilkan. Faktor yang menentukan untuk memperoleh laba yang optimal, yaitu tersedianya dana atau modal kerja yang berfungsi untuk membiayai kegiatan perusahaan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka modal kerja dan laba bersih mempunyai hubungan satu sama lainnya, karena untuk mengetahui tendensi atau trend bertambahnya modal atau kekayaan perusahaan, ini hanya akan diketahui dari neraca, tetapi untuk mengetahui kemajuan atau sebab-sebab perubahan modal tersebut diperlukan laporan yang lain, yaitu laporan rugi laba.
